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ABSTRAK 

Bella Yunita K.S., 2021, PENETAPAN KADAR α-TOKOFEROL DALAM 

MINYAK ZAITUN (Olea europaea L.) DENGAN PELARUT ASETON 

SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

 Vitamin E atau α-tokoferol merupakan senyawa yang terkandung didalam 

minyak zaitun (Olea europaea L.) dan bertindak sebagai antioksidan. Sifat α-

tokoferol sangat non-polar dan larut lemak. α-tokoferol membutuhkan pelarut 

yang bersifat non-polar untuk bisa mengekstrak senyawa lebih banyak. Penelitian 

ini dilakukan untuk memperoleh kadar α-tokoferol dalam minyak zaitun jenis 

Extra Virgin Olive Oil (EVOO), maka perlu pengembangan pelarut yang mampu 

menghasilkan kadar α-tokoferol secara maksimal dalam suatu bahan. 

 Sampel minyak zaitun diuji bobot jenis dan indeks bias kemudian di 

analisis menggunakan KCKT. Dilakukan penentuan panjang gelombang 

maksimum menggunakan spektro UV-VIS dan variasi perbandingan dilakukan 

pada kecepatan alir 0.8 mL/menit, 1 mL/menit, 1.5 mL/menit menggunakan 

KCKT dihitung dari nilai tR, N, HETP, dan TF. Kemudian dilakukan validasi 

metode yang mencakup parameter linearitas, LOD, LOQ, akurasi, dan presisi. 

 Hasil penelitian diperoleh kondisi optimum pada KCKT yaitu panjang 

gelombang maksimum 286 nm, kecepatan alir 1 mL/menit dan volume injeksi 10 

μL. Kadar α-tokoferol yang diperoleh dalam minyak zaitun jenis Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) yaitu 0,145 ppm dengan nilai koefisien korelasi (r) 0.998, nilai 

% recovery 99.77%, % KV 1.53%. Dari hasil parameter validasi yang dilakukan 

pada sampel minyak zaitun telah memenuhi persyaratan analisis. 

Kata kunci : Minyak zaitun, α-tokoferol, aseton, KCKT. 
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ABSTRACT 

Bella Yunita K.S., 2021, DETERMINATION OF α-TOCOPHEROL IN OLIVE 

OIL (Olea europaea L.) WITH ACETONE SOLVENT BY HIGH 

PERFORMANCE LIQUID CHROMATOGRAPHY, SKRIPSI, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Vitamin E also known as α-tocopherol, is an antioxidant present in olive 

oil. Because α-tocopherol is non-polar and fat soluble, it necessitates the use of a 

non-polar solvent to extract α-tocopherol molecules. To acquire the levels of α-

tocopherol in Extra Virgin Olive Oil (EVOO), this study needed to create a 

solvent capable of producing the highest levels of α-tocopherol in a substance.  

The specific gravity and refractive index of olive oil samples were 

determined before HPLC analysis. The maximum wavelength was determined 

using a UV-VIS analyzer and different comparisons were carried out using HPLC 

derived from the values of tR, N, HETP, and TF at flow rates of 0.8 mL/minute, 1 

mL/minute, and 1.5 mL/minute. The technique is then validated, which includes 

linearity, LOD, and other factors. 

The results showed that the optimum conditions for HPLC were a 

maximum wavelength of 286 nm, a flow rate of 1 mL/minute and an injection 

volume of 10 μL. The level of-tocopherol obtained in Extra Virgin Olive Oil 

(EVOO) olive oil is 0.145 ppm with a correlation coefficient (r) of 0.998, percent 

recovery value of 99.77 percent, and percent KV of 1.53 percent. From the results 

of the validation parameters carried out on the olive oil sample. 

Keywords : Zaitun oil, α-tocopherol, acetone, HPLC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Vitamin E (tokoferol) dapat diperoleh dari tanaman zaitun dan merupakan 

salah satu komponen utama dari minyak zaitun. Senyawa antioksidan pada 

vitamin E sangat dibutuhkan oleh tubuh karena memiliki peranan dalam 

menghambat proses oksidasi dan menjaga sel dari radikal bebas agar tetap 

seimbang. Tokoferol merupakan antioksidan yang larut dalam lemak,  termasuk 

ke dalam vitamin E yang sebagian besar terkandung dalam minyak nabati dan 

nabati. Vitamin E (Tokoferol) yang terkandung dalam minyak zaitun memiliki 

sifat tidak larut dalam air, larut dalam pelarut lemak seperti minyak, alkohol, 

aseton, eter. Penelitian Nisa (2010) menyatakan bahwa senyawa α-tokoferol akan 

semakin banyak larut apabila kepolaran pelarut yang digunakan dalam proses 

ekstraksi semakin mendekati kepolaran dari senyawa yang terkandung dalam 

bahan tersebut. Yulianthi et al (2017) telah melakukan penelitian pada senyawa α-

tokoferol dalam Sargassum polycystum menggunakan beberapa kombinasi 

pelarut, dan menghasilkan kadar α-tokoferol tertinggi pada pelarut aseton, 

sehingga pada penelitian ini akan dilakukan analisis α-tokoferol menggunakan 

pelarut aseton. 

 Penelitian oleh Martakos et al (2019) telah melakukan analisis pada 

minyak zaitun jenis Extra Virgin Olive Oil (EVOO) dan Virgin Olive Oil (VOO) 

menggunakan pelarut isopropanol dan menghasilkan kadar α-tokoferol yang 

cukup tinggi menggunakan instrumen KCKT. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa sifat pelarut sangat berpengaruh dalam mengekstrak suatu senyawa, 

dimana sifat pelarut yang digunakan harus mendekati sifat kepolaritasan senyawa 

yang akan dianalisis.  

Minyak zaitun (Olea europaea L.) jenis Extra Virgin Olive Oil (EVOO) 

sering digunakan dalam hal kecantikan, karena bisa membantu menstimulasi 

perbaikan sel. Extra Virgin Olive Oil (EVOO) diperoleh dari buah zaitun dengan 

proses ekstraksi mekanis dibawah suhu tertentu, sehingga menghasilkan minyak 
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yang berkualitas dan mengandung banyak senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

tubuh sebagai sumber antioksidan, antikanker, antibakteri, dan antiinflamasi 

(Martakos et al.,2019), sehingga pada penelitian ini menggunakan minyak zaitun 

jenis Extra Virgin Olive Oil (EVOO) dalam menetapkan kadar senyawa α-

tokoferol. Produk yang akan dikembangkan dan metode yang digunakan berbeda 

dari penelitian sebelumnya harus dilakukan validasi dalam menentukan kadar α-

tokoferol, sehingga dapat digunakan untuk menentukan kualitas dan konsistensi 

suatu hasil analisis (Kalra, 2011). 

 Validasi metode analisis merupakan parameter suatu penilaian terhadap 

parameter tertentu yang didasarkan pada pengujian di laboratorium untuk 

dibuktikan bahwa parameter yang digunakan telah memenuhi syarat 

penggunaanya (Harmita, 2004). Hasil dari metode validasi dapat digunakan untuk 

menilai kualitas, reliabilitas, dan konsistensi hasil analisis. Metode validasi harus 

dilakukan di laboratorium menggunakan standar atau sampel yang sama dengan 

sampel uji untuk dianalisis secara tetap (Nursiah et al., 2016). Suatu metode 

analisis yang baku atau standar dapat memberikan hasil analisis yang berbeda jika 

dilakukan didalam laboratorium yang berbeda, disebabkan karena adanya 

perbedaan lingkungan kerja, waktu, tempat, serta analisis yang melaksanakannya, 

maka perlu evaluasi kerja dari metode tersebut. Metode yang harus divalidasi di 

laboratorium sebelum digunakan sebagai metode analisis tetap antara lain metode 

non-standar, metode yang didesain atau dikembangkan metode standar yang 

digunakan di luar ruang lingkup (rentang) yang ditentukan dan mengalami 

modifikasi (Leny, 2017). Dalam melakukan validasi ada beberapa parameter 

diantaranya yaitu linearitas, presisi, akurasi, spesifisitas, batas deteksi (LOD), 

batas kuantitas (LOQ), kekuatan atau robustness (Shabir., 2003). Dalam 

melakukan validasi metode analisis tidak harus mengerjakan semua parameter 

validasi, tetapi didasarkan pada penilaian yang dilakukan oleh analisis yang akan 

melakukan validasi (Ajay dan Rohit, 2012). 

 Analisis vitamin E pada minyak zaitun dapat dilakukan menggunakan 

metode seperti Kromatografi Gas (KG), Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Senyawa tokotrienol dan tokoferol 
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dapat ditetapkan menggunakan metode Kromatografi Gas (GC), tetapi karena titik 

didih senyawa tokotrienol dan tokoferol sangat berdekatan sehingga menyulitkan 

proses pemisahannya maka menjadi kelemahan pada metode kromatografi gas 

(Widada, 2013). Penelitian ini menggunakan metode KCKT fase terbalik 

(reversed-phase) karena memiliki beberapa kelebihan yaitu waktu analisis cepat, 

kemudahan pencapaian kesetimbangan pada fase gerak, memiliki stabilitas dan 

sensitivitas tinggi, serta sistem pelarut fase gerak (metanol) lebih ramah 

lingkungan. Reserved-phase C18-bonded silica dapat digunakan untuk 

menganalisis jenis tokoferol tertentu termasuk senyawa α-tokoferol (Martha et 

al.,2013)   

 Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian ini untuk penentuan kadar α-

tokoferol dalam minyak zaitun jenis Extra Virgin Olive Oil (EVOO) 

menggunakan pelarut aseton menggunakan KCKT. Metode ini didasarkan pada 

parameter linearitas, presisi, akurasi, deteksi batas (LOD), dan batas kuantifikasi 

(LOQ). Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memperoleh analisis metode 

yang valid dalam menentukan kadar α-tokoferol menggunakan KCKT. 

B. Perumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian adalah :  

 Pertama, bagaimanakah optimasi kondisi analisis α-tokoferol 

menggunakan KCKT? 

 Kedua, berapakah kadar α-tokoferol yang dihasilkan dalam minyak zaitun  

metode KCKT menggunakan pelarut aseton? 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian adalah :
 

 Pertama, memperoleh kondisi analisis yang optimal pada α-tokoferol 

menggunakan metode KCKT. 

 Kedua, untuk mengetahui kadar α-tokoferol pada minyak zaitun 

menggunakan pelarut aseton. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian diharapkan dapat diperoleh metode yang valid dan 

dapat dipercaya menggunakan alat KCKT sehingga bisa digunakan sebagai acuan 

dalam proses analisis selanjutnya dari senyawa α-tokoferol dalam minyak zaitun. 

 


